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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mobilitas menjadi suatu hal yang penting dimasa kini. Waktu menjadi sebuah hal yang sangat berharga untuk disia-siakan. Dewasa ini semakin pesat perkembangan teknologi yang ada membuat masyarakat berlomba-lomba untuk mempelajari dan bahkan berkreasi dengan teknologi yang ada. Sebuah masa dimana seseorang tidak lagi dapat terikat didepan komputer untuk berkreasi mengerjakan tugas-tugasnya. Teknologi komunikasi sangat berperan penting didalam masyarakat untuk mempermudah mereka berkomunikasi dengan yang lain dan memperoleh banyak informasi dari teknologi komunikasi tersebut. Piranti mobile yang berukuran relatif kecil dan sangat mudah dibawa, serta dilengkapi aplikasi yang sesuai dengan bidang pekerjaan pengguna, akan sangat membantu proses berkreasi si pengguna. Dimana pun pengguna berada, pengguna dapat berkreasi sesuai dengan keinginannya. Bahkan, disaat senggang pun pengguna dapat mengerjakan pekerjaan kantornya. Efisiensi dan kecepatan kerja dapat terpenuhi.
Karena keadaan seperti itulah maka dirasakan perlu dibuatnya sebuah program aplikasi yang dapat digunakan sebagai pengolah data image, sehingga proses pengolahan atau modifikasi data foto tersebut dapat dengan mudah dan cepat.

Piranti mobile yang sering digunakan oleh pengguna antara lain: PDA, PDA phone, Pocket PC, dan Handphone. Beberapa fungsi yang dapat dilakukan oleh piranti mobile antara lain: mengetik, membuat presentasi, menghitung, browsing internet, bahkan juga aplikasi hiburan, seperti misalnya: pemutar musik, video player, dan juga permainan (game).

Sebenarnya, sudah banyak aplikasi image editor yang dapat dipasangkan pada piranti mobile. Namun sayangnya, aplikasi-aplikasi tersebut berbayar (tidak gratis). Oleh karena itu, penulis mencoba mengembangkan sebuah aplikasi image processing yang tidak berbayar (gratis), yang cukup memadai untuk dapat mengolah sebuah image. Nilai lebih berusaha ditonjolkan melalui pembuatan user interface yang menarik dan mudah dipahami.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana seorang desainer, yang memiliki tuntutan kerja yang tinggi dan deadline waktu yang singkat, piranti mobile ini sangat membantu dalam proses penyelesaian pekerjaan secara lebih efisien. Aplikasi yang sangat dibutuhkan oleh seorang desainer adalah aplikasi image processing. Jika seorang desainer memiliki piranti mobile, yang dilengkapi aplikasi image processing, maka dimana pun sang desainer berada, pekerjaannya masih dalam jangkauan tangan, dan dapat segera mulai dikerjakannya.

Sesuai dengan uraian diatas, penulis mencoba mengembangkan sebuah aplikasi image processing untuk pocket PC, dengan user interface yang menarik serta mudah dipahami dengan menggunakan Visual Basic .NET 2008.

1.3 Ruang Lingkup

Aplikasi image processing pada pocket PC ini dibuat untuk mengolah image agar tampak lebih baik. Image processing pada pocket PC ini ditujukan sebagai pengolah gambar bitmap. Program yang dibuat memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

1. Program yang dibuat dengan interface yang mudah dipahami.

2. Program memiliki kemampuan pengolahan citra untuk pengaturan brightness.

3. Program memiliki kemampuan pengolahan citra untuk pengaturan contrast.

4. Program memiliki kemampuan pengolahan citra untuk blur.

5. Program memiliki kemampuan melakukan undo, redo, rotate dan flip.

6. Program memiliki kemampuan pengolahan citra untuk pemberian efek-efek seperti sharping, invert, diffuse dan grayscale.

7. Gambar yang dapat diolah hanya berupa gambar bitmap (*.bmp).
1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan Implementasi perangkat lunak untuk perbaikan citra, cara untuk melakukan pemrosesan terhadap citra agar hasilnya mempunyai kwalitas relatif lebih baik dari citra awal untuk aplikasi tertentu. Kata baik disini tergantung dari pada jenis aplikasi dan problem yang dihadapi. Tujuan lain yang dapat dikembangkan misalnya dapat bermanfaat sebagai sebuah solusi bagi para pengguna pocket PC yang membutuhkan aplikasi image processing. Agar citra yang mengalami gangguan mudah diinterpretasi (baik oleh manusia maupun mesin), maka citra tersebut perlu dimanipulasi menjadi citra lain yang kualitasnya lebih baik.
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